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ABSTRAK

Serephia Natalie Hutasoit, NIRM. 01.01.21.264. Rancangan Penyuluhan
Pembuatan dan Pengaplikasian Biochar Sebagai Pembenah Tanah Pada Tanaman
Jagung (Zea mays L.) di Kecamatan Purba Kabupaten Simalungun. Tujuan
rancangan penyuluhan ini adalah (1) mengidentifikasi potensi wilayah penyuluhan
pertanian di Kecamatan Purba Kabupaten Simalungun, (2) menganalisis
penetapan tujuan penyuluhan pembuatan dan pengaplikasian biochar sebagai
pembenah tanah sesuai dengan prinsip SMART dan ABCD di Kecamatan Purba
Kabupaten Simalungun, (3) menganalisis penetapan sasaran penyuluhan
pembuatan dan pengaplikasian biochar sebagai pembenah tanah berdasarkan
karakteristik sasaran, karakteristik demografis, sosial dan ekonomi di Kecamatan
Purba Kabupaten Simalungun, (4) menganalisis tingkat penerimaan petani
terhadap rancangan penyuluhan pertanian pembuatan dan pengaplikasian biochar
sebagai pembenah tanah (materi, metode, media, volume, lokasi, waktu, biaya
penyuluhan pertanian) di Kecamatan Purba Kabupaten Simalungun, (5)
mengetahui jumlah petani yang melaksanakan pembuatan dan pengaplikasian
biochar sebagai pembenah tanah di Kecamatan Purba Kabupaten Simalungun.
Metode pengumpulan data yaitu wawancara yang diukur menggunakan kuesioner
dan jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, sementara
metode analisis menggunakan metode rancangan penyuluhan dengan Skala Likert.
Hasil rancangan penyuluhan menunjukkan (1) identifikasi potensi wilayah
menggunakan metode RRA menunjukkan terdapatnya limbah tongkol jagung
yang tidak dimanfaatkan, (2) tujuan penyuluhan untuk meningkatkan sikap petani
membuat dan mengaplikasikan biochar di lahan usaha tani jagung dalam satu
musim tanam sesuai anjuran awalnya 15 orang (26%) menjadi 20 orang (35,09%),
(3) sasaran penyuluhan yaitu pengurus kelompok tani yang melakukan budidaya
tanaman jagung, (4) hasil validasi penyuluhan menunjukkan tingkat keefektifan
rancangan penyuluhan di Kecamatan Purba sebesar 83,42% dan kriteria sangat
efektif, (5) jumlah petani yang melakukan pembuatan dan pengaplikasian biochar
yaitu sebanyak 20 orang (35,09%).

Kata Kunci : Limbah Tongkol Jagung, Pembuatan dan Pengaplikasian
Biochar, dan Rancangan Penyuluhan



ABSTRACT

Serephia Natalie Hutasoit, NIRM. 01.01.21.264. Extension Program Design for
the Production and Application of Biochar as a Soil Conditioner for Corn (Zea
mays L.) in Purba District, Simalungun Regency. The objectives of this extension
program design are: (1) to identify the potential areas for agricultural extension
in Purba Subdistrict, Simalungun Regency, (2) to analyze the setting of extension
program objectives for the production and application of biochar as a soil
conditioner in accordance with the SMART and ABCD principles in Purba
Subdistrict, Simalungun Regency, (3) to analyze the establishment of extension
targets for the production and application of biochar as a soil conditioner based
on target characteristics, demographic, social, and economic characteristics in
Purba Subdistrict, Simalungun Regency, (4) to analyze farmers' acceptance levels
toward the agricultural extension program design for the production and
application of biochar as a soil conditioner (materials, methods, media, volume,
location, time, and extension costs) in Purba Subdistrict, Simalungun District, (5)
Determining the number of farmers who implement the production and
application of biochar as a soil conditioner in Purba Subdistrict, Simalungun
District. The data collection method involved interviews measured using a
questionnaire, and the research type was quantitative with a descriptive
approach, while the analysis method used the extension design method with a
Likert scale. The results of the extension design showed (1) the identification of
regional potential using the RRA method indicated the presence of unused corn
cob waste, (2) the objective of the extension program was to improve farmers'
attitudes toward producing and applying biochar on corn farmland in one
growing season, with the initial recommendation of 15 people (26%) increasing to
20 people (35,09%), (3) the target audience of the extension program was
farmers' group leaders engaged in corn cultivation, (4) the validation results of
the extension program showed an effectiveness rate of 83.42% in Purba
Subdistrict, meeting the criteria for very effective, (5) the number of farmers who
produced and applied biochar was 20 people (35,09%).

Keywords : Corn Cob Waste, Extension Program Design, and
Production and Application of Biochar



KATA PENGANTAR

Puji Syukur kehadiran Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan
rahmat dan berkat-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan Laporan
Tugas Akhir (TA) yang berjudul “Rancangan Penyuluhan Pembuatan dan
Pengaplikasian Biochar Sebagai Pembenah Tanah Pada Tanaman Jagung
(Zea mays L.) di Kecamatan Purba Kabupaten Simalungun”.

Dalam penyusunan laporan ini tentu penulis mendapatkan arahan dan
bimbingan dari berbagai pihak, untuk itu penulis mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada:

1. Dr. Nurliana Harahap, S.P., M.Si selaku Direktur Politeknik Pembangunan
Pertanian Medan.

2. Makruf Wicaksono, S.ST., M.P selaku Ketua Jurusan Pertanian dan Ketua
Program Studi Penyuluhan Pertanian Berkelanjutan Politeknik Pembangunan
Pertanian Medan.

3. Mukhlis Yahya, S.P., M.P selaku Dosen Pembimbing I.

4. Dr. Gusti Setiavani, S.TP., M.P selaku Dosen Pembimbing I1.

5. Panitia pelaksanaan kegiatan Tugas Akhir (TA) Politeknik Pembangunan
Pertanian Medan Tahun Akademik 2024/2025.

6. Semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan Tugas Akhir (TA) ini.

Laporan Tugas Akhir (TA) ini telah disusun sebaik mungkin. Namun,
penulis menyadari bahwa masih terdapat kekurangan dalam penyusunan laporan
ini. Maka dari itu penulis menghargai setiap saran dan kritik yang membangun

guna memperbaiki Laporan Tugas Akhir (TA) ini menjadi lebih baik lagi.

Medan, Juli 2025

Serephia Natalie Hutasoit



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL

HALAMAN JUDUL SEBELAH DALAM

LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING

LEMBAR PENGESAHAN PENGUJI

LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS

RIWAYAT HIDUP

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
HALAMAN PERUNTUKAN

ABSTRAK
ABSTRACT
KATA PENGANTAR ... [
DAFTAR TSI ...ttt eens i
DAFTAR TABEL ...ttt iv
DAFTAR GAMBAR ...ttt %
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt Vi
I. PENDAHULUAN .....oooiiiit ettt anes [
1.1 Latar BelaKang .......ccooveveiieiiiic e 1
1.2 RUMUSAN MasSalah ...........cooveiiiiiiieiiec e 3
IR T T o OSSR 4
1.4 MANTAAL......cceiieeie e 4
1. TINJAUAN PUSTAKA ..ottt 5
1.2 LandaSan TEOM ..cveverierieriiiiiiieieeie ettt 5
2.2 Kerangka Berpikir .........cooiiiiiiiiiiiiieee e 28
1. METODE PENELITIAN ..ottt e 29
3.1 WakKtu dan TEMPAL .......ccvviiieieieiesie e 29
3.2 Alat dan Bahan ..o 29
3.3 Metode Rancangan Penyuluhan Pertanian ...........ccccoeiiininiicicnenn, 29
3.4 Teknik Pengumpulan Data ...........cccooveiieieiiciecc e, 35
3.5 Teknik Penentuan Populasi dan Sampel...........cccocooiiiiiiiniiiiicen, 36
3.6 TeKNiK ANAIISIS DAt ........ccviieieieiiieiie e 38
3.7 Batasan Operasional ...........cccooeeiiiiiiieee e 46
IV. DESKRIPSI UMUM WILAYAH PENYULUHAN PERTANIAN ........... 50
4.1 Letak GeografiS .......cccveieeiiiie e 50
4.2 Produktivitas dan Produksi Komoditas Strategis Unggulan .................. 54
4.3 Keragaan Kelembagaan Petani............ccccoevvviiiiiiciccecc e, 55
V. HASIL DAN PEMBAHASAN .....ooiiiee st 59
5.1 Identifikasi Potensi Wilayah ..o, 59
5.2 Tujuan Penyulunan ... 63
5.3 Sasaran PenyuluRan ..., 67
5.4 Rancangan Kegiatan Penyuluhan Pertanian............ccccocoviiiiieiiecnnnnnn, 73
5.5 Penerapan Petani Dalam Pembuatan dan Pengaplikasian Biochar ...... 101



VI.KESIMPULAN DAN SARAN .....ooiiiiiii e 104

6.1 KeSIMPUIAN ..o 104

0.2 SANAN ...ttt 105
DAFTAR PUSTAKA ... 107
LAMPIRAN



Tabel

CoNoOR~WNE

16.

17.

18.
19.

20.
21.

22.
23.
24,
25.
26.
27.
28.
29.
30.

31.
32.

DAFTAR TABEL

Judul

Populasi Pengurus Kelompok Tani Kecamatan Purba .................
UjJi Validitas .....ccooeieiicice e
UJi REHADTITAS ...
Kisi-Kisi Instrumen Rancangan Penyuluhan Pertanian................
Luas Wilayah Kecamatan Purba............c.ccoovonieieiencincncce
Data Curah HUJaN...........coovveiiiie e
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin ...........ccccccooeveenee.
Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur..............cc.c.......
Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan ............ccccccoevenvnnnnnne.
Luas Tanam, Produksi, dan Rata-Rata Komoditas Unggulan.......
Data Kelompok Tani di Kecamatan Purba............ccccccevverennnnne.
Data Gapoktan di Kecamatan Purba............ccccccoveviiececcciee,
Data Kelas Kemampuan Kelompok Tani di Kecamatan Purba ...
Karakteristik Sasaran Penyuluhan Berdasarkan Umur .................

Karakteristik Sasaran Penyuluhan Berdasarkan Jenis

KBIAMIN . et

Karakteristik Sasaran Penyuluhan Berdasarkan Pendidikan

T RIAKNIT e et e e e e

Karakteristik Sasaran Penyuluhan Berdasarkan Pengalaman

USBNA TANK c.eevieieciiccieee e
Karakteristik Sasaran Penyuluhan Berdasarkan Luas Lahan........

Karakteristik Sasaran Penyuluhan Berdasarkan Kepemilikan

Tingkat Penerimaan Seluruh Kegiatan Penyuluhan......................

Tingkat Penerimaan Petani dalam Penetapan Materi

PenYUIUNGN .......ooviiiiiece e

Tingkat Penerimaan Petani dalam Penetapan Metode

PeNYUIUNGN .......ooviiiiciece e e

Tingkat Penerimaan Petani dalam Penetapan Media

PeNYUIUNGN .......oviiiiiec e e

Tingkat Penerimaan Petani dalam Penetapan VVolume

PenYUIUNGN .......ooviiiiiice e

Tingkat Penerimaan Petani dalam Penetapan Lokasi

PeNYUIUNGN .......ooviiiiciece e e

Tingkat Penerimaan Petani dalam Penetapan Waktu

PeNYUIUNGN .......oviiiiiec e e

Tingkat Penerimaan Petani dalam Penetapan Biaya

PenYUIUNAN ........ooii
Jumlah Petani Membuat Biochar .............ccooooviiiineiiinee
Jumlah Petani Mengaplikasikan Biochar ............ccccocoiiinninnnn.
Penerapan Petani dalam Pembuatan Biochar.............c..ccccovvveennns
Penerapan Petani dalam Pengaplikasian Biochar ..............c..........
Hasil Rencana Kegiatan Penyuluhan Pertanian..............c.cccove..e.

Halaman

37
39
41
48
51
o1
52
53
53
54
56
57
58
68

69

70

71
72

73
74

78
84
89
93
95
97
100
101
103
104

105
109



DAFTAR GAMBAR

Gambar Judul Halaman
1. Biochar Tongkol Jagung .........ccccceviiieniiiiiecee e 11
2. Single Drum KilN. ..o 17
3. Kerangka Berpikir...........ccooeoiiiiiniiiiiseeeeec e 28
4. Garis Kontinum Analisis Data Tingkat Penerimaan

Petani Terhadap Rancangan Penyuluhan Pertanian.................. 45
5. Peta Kecamatan Purba ..........cccooceviriniiininieieesese e 50
6. Limbah Tongkol Jagung di Kecamatan Purba.......................... 62
7. Kondisi Tanah di Kecamatan Purba............cccccoocvvineniiennnnnn, 63
8. Garis Kontinum Tingkat Penerimaan Keseluruhan
Rancangan Penyuluhan Pertanian ..............ccccccovveiiiiciieieenenn, 77
9. Garis Kontinum Materi Penyuluhan Pertanian .............c.cc.cc..... 80
10. Garis Kontinum Metode Penyuluhan Pertanian........................ 87
11. Garis Kontinum Media Penyuluhan Pertanian............cc.ccocvee. 91
12. Media Penyuluhan Pertanian Folder............cccooveviieiveieennenn, 92
13. Media Penyuluhan Pertanian Benda Sesungguhnya.................. 92
14, Garis Kontinum VVolume Penyuluhan Pertanian....................... 94
15. Garis Kontinum Lokasi Penyuluhan Pertanian.............c.cc.cc.... 96
16. Garis Kontinum Waktu Penyuluhan Pertanian .............c..ccc....... 100
17. Garis Kontinum Biaya Penyuluhan Pertanian.............cc.ccoceee.. 101



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Judul Halaman
1. Kuesioner Rancangan Penyuluhan.............ccccoceoiiininennnnn. 123
2. Uji Validitas dan Reliabilitas............cccoovevviieiieiesicieens 134
3. Data Karakteristik Responden............ccccceovvenencienennnnnn. 144
4. Rekapitulasi Kuesioner Rancangan Penyuluhan.................. 147
5. Rekapitulasi Jumlah Orang Membuat dan Mengaplikasikan
BIOCNAN ... 154
6. Media Penyuluhan Folder ..o, 157
7. LPM dan SINOPSIS ....veceeivreieiiesie et 158
8. DOKUMENTAST ... 163

Vi



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertanian adalah sektor terbesar dalam perekonomian negara, termasuk
Indonesia yang berperan penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi (Wilar
et al, 2019). Seiring dengan meningkatnya kebutuhan pangan dan tantangan pada
lingkup pertanian, perlu dikembangkan dengan sistem pertanian yang
berkelanjutan. Pertanian berkelanjutan di Indonesia didefinisikan sebagai praktik
pertanian yang mampu menghasilkan panen secara optimal, baik dari segi
kuantitas maupun kualitas, sekaligus disertai dengan upaya menjaga kualitas
sumber daya pertanian dan lingkungan agar tetap produktif serta terpelihara demi
keberlangsungan hidup generasi mendatang (Lagiman, 2020).

Menurut Sihotang et al, (2018), tanaman pangan terbagi menjadi dua
kelompok besar, yaitu padi dan palawija. Jagung merupakan salah satu tanaman
palawija yang banyak dibudidayakan dan dikembangkan oleh petani dalam
memperkuat ketahanan pangan. Jagung tergolong dalam kelompok bahan pangan
nasional yang memiliki posisi sebagai makanan pokok kedua setelah beras
sehingga dikenal sebagai penyangga ketahanan pangan nasional (Fitrawati et al,
2023). Di Indonesia, jagung dimanfaatkan sebagai bahan penting dalam industri
makanan dan minuman, juga diolah menjadi tepung, minyak, dan berbagai produk
lainnya, serta digunakan sebagai pakan ternak. Penanaman jagung mulai diperkuat
untuk dilakukan dalam upaya mencapai swasembada pangan di Indonesia
(Wulandari dan Jaelani, 2019).

Sumatera Utara adalah salah satu provinsi yang terkenal sebagai penghasil
jagung terbesar di Indonesia, menduduki urutan ketiga dalam produksi jagung
pipilan. Produksi jagung di Sumatera Utara pada tahun 2024 sebesar 1.370.960,77
ton dengan luas areal pertanaman 213.549,13 ha, meliputi seluruh Kabupaten di
provinsi itu. Kabupaten Simalungun adalah kabupaten penghasil jagung terbesar
di Sumatera Utara (BPS, 2024). Besar produksi tanaman jagung di Kabupaten
Simalungun 213.827,73 ton dengan luas areal 36.733,90 ha. Kecamatan Purba
merupakan salah satu wilayah sentra lahan jagung dengan produksi tanaman
jagung 7.143,55 ton dan luas areal tanaman jagung yaitu 1.201,00 ha (BPS
Kabupaten Simalungun, 2024).



Tingginya produksi jagung berbanding lurus dengan limbah yang
dihasilkan. Budidaya tanaman jagung umumnya menghasilkan 65% jagung
(rendemen) dan 35% limbah berupa tongkol, batang, serta kulit jagung (Haluti,
2016). Menurut Aprilya et al, (2024), kebiasaan petani membuang dan membakar
limbah jagung dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan. Keberadaan
tanaman jagung seharusnya dapat memberikan nilai ekonomis melalui
pemanfaatan tongkol jagung, dalam teknologi pengolahan limbah. Dengan
pemanfaatan teknologi yang tepat, limbah tongkol jagung yang biasanya dibuang
atau dibakar dapat diolah menjadi produk yang lebih berharga, seperti biochar.
Biochar adalah arang organik yang dibuat dari limbah yang bermanfaat untuk
tanah. Menurut hasil penelitian Amalina et al, (2024), biochar dapat membantu
tanah untuk mendapatkan nutrisi lebih mudah dan tidak cepat hilang, selain itu
juga untuk meningkatkan pH tanah sehingga sangat membantu terutama pada
tanah asam di daerah tropis. Biochar, yang dibuat dari sisa-sisa jagung, dapat
meningkatkan pertumbuhan jagung tanaman dan mengimbangi pH ultisol tanah,
menjadikannya bahan yang sangat cocok untuk perbaikan tanah (Yuananto dan
Utomo, 2018). Menurut Suryani et al, (2023), pemanfaatan limbah tanaman
sebagai pembenah tanah dapat meningkatkan kandungan bahan organik dan
memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman, sehingga mendukung pertanian yang
ramah lingkungan.

Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) serta wawancara
dengan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dan petani di Kecamatan Purba,
pemanfaatan limbah tongkol jagung di daerah tersebut masih tergolong rendah.
Hal ini disebabkan karena pengetahuan petani yang masih terbatas serta sikap
yang kurang mendukung terhadap proses pembuatan dan penggunaan biochar.
Tingginya tingkat produksi jagung menghasilkan limbah yang meningkat.
Kebiasaan petani membuang atau membakar limbah menyebabkan pencemaran
lingkungan dan hilangnya potensi nilai guna dari limbah. Limbah jagung dapat
dimanfaatkan sebagai bahan organik pertanian seperti kompos, pupuk organik
serta biochar.

Keadaan pertanian di Kecamatan Purba perlu mendapatkan perhatian

khusus, karena hampir seluruh lahan pertanian di wilayah ini menggunakan bahan



kimia hingga mencapai 100%. Penggunaan bahan kimia yang berlebihan dapat
merusak struktur tanah, mengurangi kesuburan dan mengganggu keseimbangan
ekosistem tanah. Oleh karena itu, pentingnya untuk mendorong penerapan
pertanian yang lebih ramah lingkungan. Maka, biochar dikembangkan sebagai
salah satu solusi untuk meningkatkan kualitas tanah serta sebagai pembenah
tanah.

Pengetahuan, sikap dan keterampilan petani dapat ditingkatkan melalui
kegiatan penyuluhan. Selama ini belum ada kegiatan penyuluhan tentang biochar
yang efektif dan efisien untuk merubah perilaku petani, sehingga perlu dibuatnya
rancangan penyuluhan pertanian untuk digunakan penyuluh dalam melakukan
kegiatan penyuluhan agar petani mau menerapkan pembuatan dan memanfaatkan
biochar di lahan usaha taninya. Maka pendampingan dan penyuluhan mengenai
pemanfaatan limbah sangat diperlukan bagi petani untuk meningkatkan perubahan
perilaku petani sehingga dapat memanfaatkan limbah tongkol jagung menjadi
biochar. Dengan melihat kondisi tersebut, maka pengkaji tertarik untuk
melakukan penelitian ini yang berjudul “Rancangan Penyuluhan Pembuatan
dan Pengaplikasian Biochar Sebagai Pembenah Tanah Pada Tanaman
Jagung (Zea mays L.) di Kecamatan Purba Kabupaten Simalungun”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian di atas, terdapat rumusan masalah penelitian ini
sebagai berikut:

1. Bagaimana mengidentifikasi potensi wilayah penyuluhan pertanian di
Kecamatan Purba Kabupaten Simalungun?

2. Bagaimana menganalisis penetapan tujuan penyuluhan pembuatan dan
pengaplikasian biochar sebagai pembenah tanah sesuai dengan prinsip SMART
dan ABCD di Kecamatan Purba Kabupaten Simalungun?

3. Bagaimana menganalisis penetapan sasaran penyuluhan pembuatan dan
pengaplikasian biochar sebagai pembenah tanah berdasarkan karakteristik
sasaran, karakteristik demografis, sosial dan ekonomi di Kecamatan Purba
Kabupaten Simalungun?

4. Bagaimana tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan

pertanian pembuatan dan pengaplikasian biochar sebagai pembenah tanah



(materi, metode, media, volume, lokasi, waktu, biaya penyuluhan pertanian) di
Kecamatan Purba Kabupaten Simalungun?
5. Berapa jumlah petani yang melaksanakan pembuatan dan pengaplikasian

biochar sebagai pembenah tanah di Kecamatan Purba Kabupaten Simalungun?

1.3 Tujuan
Dari rumusan masalah diatas, terdapat tujuan dari penelitian ini sebagai
berikut:

1. Mengidentifikasi potensi wilayah penyuluhan pertanian di Kecamatan Purba
Kabupaten Simalungun.

2. Menganalisis penetapan tujuan penyuluhan pembuatan dan pengaplikasian
biochar sebagai pembenah tanah sesuai dengan prinsip SMART dan ABCD di
Kecamatan Purba Kabupaten Simalungun.

3. Menganalisis penetapan sasaran penyuluhan pembuatan dan pengaplikasian
biochar sebagai pembenah tanah berdasarkan karakteristik sasaran,
karakteristik demografis, sosial dan ekonomi di Kecamatan Purba Kabupaten
Simalungun.

4. Menganalisis tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan
pertanian pembuatan dan pengaplikasian biochar sebagai pembenah tanah
(materi, metode, media, volume, lokasi, waktu, biaya penyuluhan pertanian) di
Kecamatan Purba Kabupaten Simalungun.

5. Mengetahui jumlah petani yang melaksanakan pembuatan dan pengaplikasian

biochar sebagai pembenah tanah di Kecamatan Purba Kabupaten Simalungun.

1.4 Manfaat
Adapun manfaat atau kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan memperluas wawasan
tentang penyuluhan pembuatan dan pengaplikasian biochar sebagai pembenah
tanah.

2. Sebagai tambahan inovasi dan pengetahuan baru dalam hal pembuatan dan
pengaplikasian biochar sebagai pembenah tanah.

3. Sebagai masukan bagi penyuluh pertanian dalam merancang dan melaksanakan
penyuluhan pertanian di Kecamatan Purba Kabupaten Simalungun.



